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ABSTRAK 

Serangan nematoda pada tanaman tomat merupakan salah satu tantangan 

serius dalam produksi pertanian. Streptomyces merupakan salah satu bakteri Gram 

positif yang dapat ditemukan pada tanah mangrove. Streptomyces spp memiliki 

kemampuan memproduksi senyawa antibiotik dalam bentuk metabolit sekunder 

yang bersifat antifungal, antibakteri maupun antiviral untuk dapat bertahan hidup 

dari organisme antagonisnya. Dengan peran penting tersebut mulai diteliti dan 

dikembangkan pencarian isolat Streptomyces baru secara besar-besaran pada 

mangrove karena mampu menghasilkan metabolit sekunder yang memiliki potensi 

signifikan. Streptomyces hasil penelitian (Rashad, 2015) menunjukkan aktivitas 

nematisida yang signifikan terhadap J2 dari nematoda M. Incognita dengan 

tingkat kematian Juvenile 2 (J2) ditemukan lebih tinggi pada konsentrasi 20% 

dibandingkan pada 10% dan angka kematian terus meningkat hingga 48 jam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan Streptomyces spp dalam 

mengendalikan nematoda secara in vitro dan kemampuan Streptomyces spp. 

dalam menghambat pembentukan puru akar. Penelitian uji ini menggunakan 

faktorial dengan dua faktor Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama 

adalah perbandingan perbedaan isolat Streptomyces spp. yaitu, KS1: Streptomyces 

spp. terbaik 1 Lahan 1., KS2: Streptomyces spp. terbaik 2 Lahan 1., KG1: 

Streptomyces spp. terbaik 1 Lahan 2., KG2: Streptomyces spp. terbaik 2 Lahan 2., 

Faktor kedua adalah perbedaan konsentrasi yaitu, S1: 10 %., S2: 20 %. Perlakuan 

dengan suspensi Streptomyces spp. menggunakan konsentrasi 20% dari kedua 

lahan mangrove merupakan hasil paling tinggi yang mempengaruhi mortalitas 

sebesar 60,21% dan 58,33%. dan pembentukan puru akar nematoda Meloidogyne 

spp  dengan nilai 7.66 dan 8.33. 
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ABSTRACT 

Nematode attack on tomato plants is one of the serious challenges in 

agricultural production. Streptomyces is one of the Gram-positive bacteria that 

can be found in mangrove soil. Streptomyces spp has the ability to produce 

antibiotic compounds in the form of secondary metabolites that are antifungal, 

antibacterial and antiviral to survive from antagonistic organisms. With this 

important role, the search for new Streptomyces isolates on a large scale began to 

be researched and developed in mangroves because they were able to produce 

secondary metabolites that had significant potential. Streptomyces research 

results (Rashad, 2015) showed significant nematicidal activity against J2 of the 

nematode M. Incognita with Juvenile 2 (J2) mortality rates found to be higher at 

20% concentration than at 10% and mortality rates continued to increase up to 48 

hours. This study aims to determine the ability of Streptomyces spp. in controlling 

nematodes in vitro and the ability of Streptomyces spp. in inhibiting root-knot 

formation. The test research used factorial with two factors of Completely 

Randomized Design (CRD) The first factor is the comparison of different isolates of 

Streptomyces spp. namely, KS1: Streptomyces spp. best 1 Land 1., KS2: 

Streptomyces spp. best 2 Land 1., KG1: Streptomyces spp. best 1 Land 2., KG2: 

Streptomyces spp. best 2 Land 2., The second factor is the difference in 

concentration, namely, S1: 10%., S2: 20 %. Treatment with a suspension of 

Streptomyces spp. using a concentration of 20% of both mangrove land is the 

highest result that affects mortality of 60.21% and 58.33%. and the formation of 

root nematode Meloidogyne spp with a value of 7.66 and 8.33. 
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